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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

literasi keuangan, pola konsumsi, dansikap keuangan pada perencanaan keuangan 

keluarga yang berdomisili di Bangkalan.Alat uji yang digunakan  dalam penelitian 

ini adalah uji deskriptif dan uji inferensial atau alat uji statistik  menggunakan 

Partial Least Square (PLS) dengan program WarpPLS 6.0.  

Pada sub bab ini juga akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang 

berisikan jawaban atas perumusan masalah dan pembuktian hipotesis penelitian 

dari hasil pengujian hipotesis pada bab sebelumnya. Berikut adalah kesimpulan 

dari penelitian ini: 

1. Hasil pengujian hipotesis satu pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif signifikan pada perencanaan 

keuangan keluarga. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan yang dimiliki oleh seorang perencana keuangan keluarga 

maka semakin baik pula perilaku yang ditunjukkan untuk perencanaan 

keuangan keluarga. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini menunjukkan pola 

konsumsi berpengaruh negatif signifikan pada perencanaan keuangan 

keluarga. Hal ini berarti semakin tinggi pola konsumsi seorang 

perencana keuangan keluarga maka semakin rendah pula tingkat 

pengaturan perencanaan keuangan keluarga.  
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3. Hasil pengujian hipotesis ketiga pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa sikap keuangan berpengaruh positif signifikan pada 

perencanaan keuangan keluarga. Hal ini berarti semakin baik sikap 

keuangan yang dimiliki oleh seorang perencana keuangan keluarga 

maka semakin baik pula perencanaan kuangan keluarganya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada penelitian ini masih 

memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Beberapa item pernyataan dari kuesioner dalam penelitian ini 

bermakna ambigu sehingga beberapa item perlu dihapus, karena tidak 

sesuai dengan kriteria di lokasi penelitian. 

2. Responden jenuh dalam mengisi kuesioner dan beberapa responden 

tidak mengisi pertanyaan di kuesioner karena merasa pertanyaan 

merupakan privasi atau kurang memahami maksud pertanyaan, 

sehingga mempengaruhi jawaban responden dan mengurangi jumlah 

sampel yang di uji. 

3. Kuesioner literasi keuangan pada indikator LK 10 terbilang rendah 

dan sulit untuk dipahami oleh responden karena kurang memahami 

akan investasi. 

4. Kontribusi ketiga variabel yaitu literasi keuangan, pola konsumsi, dan 

sikap keuangan hanya berpengaruh sebesar R2 0,17 pada perencanaan 

keuangan keluarga yang mana 0,83 masih dipengaruhi variabel lain. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis penelitian yang telah 

dilakukan, ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti agar dapat 

bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. Saran-saran tersebut diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya dalam penyebaran kuesioner diharapkan 

untuk lebih memperluas lagi ruang lingkup wilayah penelitiannya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya menambahkan variabel lainnya yang dapat 

mempengaruhi perencanaan keuangan keluarga, dimana dilihat nilai 

nilai R2 yang masih rendah. Variabel yang dapat mempengaruhi 

perencanaan keuangan keluarga antara lain, tingkat kesadaran, 

motivasi, dan lain sebagainya. 

3. Bagi masyarakat diharapkan lebih mengoptimalkan pola menabung 

untuk perencanaan yang baik, meskipun pendapatan yang dimiliki 

masih tergolong rendah. 

4. Literasi keuangan masyarakat Bangkalan terkait dengan investasi 

terbilang masih rendah sehingga disarankan bagi lembaga atau pihak 

terkait dapat melakukan edukasi tentang investasi.  
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